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Abstrak

Masalah kesehatan masyarakat yang berdampak fisik, psikologis, dan sosial terus menjadi masalah kehamilan
tidak diinginkan pada remaja. Ketidaktahuan, sikap, dan perilaku pencegahan memengaruhi kondisi ini. Kajian ini
dilakukan dengan fokus untuk menganalisis pengaruh intervensi pembelajaran kesehatan reproduksi terhadap
tingkat pemahaman, sikap, maupun perilaku kelompok usia muda di SMP Master Depok tentang cara mencegah
kehamilan tidak diinginkan. Studi ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain quasi-experimental
juga digunakan. satu grup pretest-posttest. Siswa kelas VIII dan IX yang bersedia untuk mengikuti seluruh kajian
dipilih dari 63 responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Intervensi dilakukan menggunakan media
video. Untuk mengumpulkan data, digunakan kuesioner yang terdiri dari 16 item perilaku, 12 item sikap, dan 7
item pengetahuan yang semuanya telah diuji validitas dan relibilitas. Untuk menganalisis data, uji Wilcoxon
Signed Rank Test digunakan. Hasilnya menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan kehamilan pada remaja, dengan p-
value <0,001 (< 0,05). Disarankan agar program pendidikan kesehatan reproduksi berbasis video digunakan di
sekolah.

Kata Kunci : Edukasi kesehatan reproduksi, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kehamilan tidak diinginkan, remaja.
Abstract

Public health issues with physical, psychological, and social impacts continue to be a problem related to
unintended pregnancies among adolescents. Lack of knowledge, attitudes, and preventive behaviors influence this
situation. The purpose of this study was to examine how reproductive health education affects the knowledge,
attitudes, and behaviors of adolescents at Master Junior High School in Depok regarding ways to prevent
unintended pregnancies. This study was conducted executed through a quantitative framework. Utilizing a quasi-
experimental one-group pretest-posttest setup, this quantitative study involved 63 eighth- and ninth-graders
chosen via total sampling who committed to completing the entire intervention. Video media was used to convey
the intervention. To collect data, a questionnaire consisting of 16 behavioral items, 12 attitude items, and 7
knowledge items which had all undergone reliability and validity testing. The Wilcoxon Signed-Rank Test was
used to analyze the data. The results showed that reproductive health education has a significant impact on
improving knowledge, attitudes, and pregnancy prevention behaviors among adolescents, with a p-value <0.001
(<0.05). Consequently, schools are encouraged to adopt video-integrated reproductive health educational
interventions.

Keywords: Reproductive health education, Knowledge, Attitudes, Behavior, Unwanted pregnancy, adolescents.

1. PENDAHULUAN

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang berdampak terhadap aspek fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi. Remaja
merupakan kelompok yang sedang mengalami perubahan biologis, psikologis, dan sosial
sehingga rentan terhadap berbagai perilaku berisiko, termasuk perilaku seksual yang dapat
menyebabkan kehamilan tidak diinginkan. World Health Organization (WHO) melaporkan
bahwa jutaan kehamilan terjadi setiap tahun pada remaja usia 15-19 tahun, dan hampir
setengahnya merupakan kehamilan yang tidak direncanakan. Di Indonesia, angka perkawinan
usia muda dan kehamilan remaja masih cukup tinggi sehingga menjadi perhatian dalam upaya
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peningkatan kesehatan reproduksi remaja.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi,
sikap yang kurang mendukung terhadap perilaku pencegahan, serta perilaku seksual berisiko
merupakan faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kehamilan tidak diinginkan pada
remaja.

Selain itu, pengaruh teman sebaya, keterbatasan akses informasi, kondisi sosial
ekonomi, serta minimnya pendidikan kesehatan reproduksi juga meningkatkan risiko tersebut.
Kehamilan tidak diinginkan pada remaja dapat menimbulkan komplikasi kehamilan dan
persalinan, gangguan psikologis, putus sekolah, hingga menurunnya kualitas hidup remaja.
Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan salah satu strategi promotif dan preventif yang
direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan remaja dalam memahami kesehatan
reproduksi dan mencegah kehamilan tidak diinginkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pengetahuan serta membentuk
sikap yang lebih positif terhadap kesehatan reproduksi remaja. Namun, sebagian besar
penelitian hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan atau sikap, sedangkan penelitian yang
mengukur pengaruh edukasi secara bersamaan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku
pencegahan kehamilan tidak diinginkan, khususnya pada remaja dengan latar belakang sosial
ekonomi rentan, masih terbatas.

Keterbatasan tersebut menjadi research gap sekaligus novelty penelitian ini. Penelitian
ini tidak hanya mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap, tetapi juga mengukur
perubahan perilaku pencegahan kehamilan tidak diinginkan setelah pemberian edukasi
kesehatan reproduksi berbasis media video pada remaja di SMP Master Depok. Selain itu,
penelitian dilakukan pada sekolah yang mayoritas siswanya berasal dari keluarga dengan
kondisi sosial ekonomi rendah, yang masih jarang menjadi lokasi penelitian mengenai
pendidikan kesehatan reproduksi.

Secara teoritis, pengetahuan merupakan hasil proses pengindraan yang menjadi dasar
terbentuknya sikap dan perilaku seseorang. Sikap mencerminkan kecenderungan individu
dalam memberikan respons terhadap suatu objek, sedangkan perilaku merupakan bentuk nyata
dari respons tersebut. Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan diharapkan
mampu membentuk sikap yang positif sehingga mendorong perilaku pencegahan kehamilan
tidak diinginkan pada remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
edukasi kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan kehamilan
tidak diinginkan pada remaja di SMP Master Depok. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan program pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah guna
meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi
experimental menggunakan one-group pretest-posttest design. Seluruh responden diberikan
pengukuran awal (pretest), kemudian memperoleh intervensi berupa edukasi kesehatan
reproduksi melalui media video, dan selanjutnya dilakukan pengukuran akhir (posttest) untuk
mengetahui perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan kehamilan tidak
diinginkan.

Penelitian dilaksanakan di SMP Master Depok pada bulan Mei—Juni 2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX yang berjumlah 63 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi yang memenuhi
kriteria inklusi dijadikan responden penelitian.

4434



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4433-4442 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri atas 7 item pengetahuan, 12 item
sikap, dan 16 item perilaku pencegahan kehamilan tidak diinginkan yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Intervensi diberikan menggunakan media video edukasi kesehatan
reproduksi berdurasi sekitar 11-12 menit yang telah divalidasi oleh ahli dan dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pretest, pemberian edukasi
kesehatan reproduksi menggunakan media video, dan posttest menggunakan kuesioner yang
sama. Data yang terkumpul kemudian diedit, diberi kode (coding), diinput ke dalam program
SPSS versi 27, dan dilakukan proses cleaning sebelum dianalisis.

Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel serta analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui
perbedaan skor pengetahuan, sikap, dan perilaku sebelum dan sesudah intervensi. Hasil analisis
dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini melibatkan 63 responden siswa kelas VIII dan IX SMP Master Depok.

Mayoritas responden berasal dari kelas VIII (77,8%), berusia 14—15 tahun, dan berjenis kelamin
laki-laki (55,6%).

Tabel 1 Distribusi Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Kehamilan Tidak
Diinginkan Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan Reproduksi pada Remaja di SMP
Master Depok (n=63)

Variabel Kategori Pretest n (%) Posttest n (%)
Pengetahuan Baik 11(17,5) 51 (81,0)
Kurang 52 (82,5) 12 (19,0)
Sikap Positif 36 (57,1) 39 (61,9)
Negatif 27 (42,9) 24 (38,1)
Perilaku Melakukan 12 (19,0) 43 (68,3)
Tidak Melakukan 51 (81,0) 20 (31,7)

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pada seluruh variabel setelah pemberian
edukasi kesehatan reproduksi. Proporsi responden dengan pengetahuan baik meningkat dari
17,5% menjadi 81,0%, sedangkan pengetahuan kurang menurun dari 82,5% menjadi 19,0%.
Sikap positif meningkat dari 57,1% menjadi 61,9%, sementara sikap negatif menurun menjadi
38,1%. Pada aspek perilaku, responden yang melakukan perilaku pencegahan meningkat dari
19,0% menjadi 68,3%, sedangkan yang tidak melakukan perilaku pencegahan menurun dari
81,0% menjadi 31,7%.

Tabel 4.2 Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan
Perilaku Pencegahan Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Remaja SMP Master Depok Juni

(n=63)
Variabel n  Pretet Mean~ Post Mean+ Z P
5D test SD value

Pengetahuan 63 587 1746 921 1608 6762 <0,001
Sikap 63 3640 3337 4481 1983 6778 <0,001

Penilaku 63 884 7384 7235 8937 6899 <0001
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Berdasarkan Tabel 4.2, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 5,87+1,746 menjadi
9,21+1,608, rata-rata skor sikap meningkat dari 36,49+5,337 menjadi 44,81+1,983, dan rata-
rata skor perilaku meningkat dari 58,84+7,584 menjadi 72,35+8,957 setelah pemberian edukasi
kesehatan reproduksi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai
p<0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara skor sebelum dan
sesudah intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui
media video berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan
kehamilan tidak diinginkan pada remaja.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui media video
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
pencegahan kehamilan tidak diinginkan pada remaja di SMP Master Depok. Hasil uji Wilcoxon
Signed-Rank Test menunjukkan nilai p<0,001 pada ketiga variabel, yang menunjukkan adanya
perbedaan bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Temuan ini
menjawab tujuan penelitian bahwa edukasi kesehatan reproduksi merupakan salah satu
intervensi yang dapat meningkatkan kemampuan remaja dalam memahami, menyikapi, dan
menerapkan perilaku pencegahan kehamilan tidak diinginkan.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merupakan siswa
kelas VIII dengan rentang usia 14—15 tahun yang termasuk kategori remaja awal. Pada fase
perkembangan ini terjadi perubahan biologis, psikologis, sosial, dan emosional yang pesat
sehingga rasa ingin tahu mengenai kesehatan reproduksi semakin meningkat. Namun, pada saat
yang sama remaja masih memiliki keterbatasan pengetahuan sehingga lebih rentan terhadap
perilaku seksual berisiko apabila tidak memperoleh informasi yang benar. Oleh karena itu,
pemberian edukasi kesehatan reproduksi sejak dini menjadi penting sebagai upaya promotif
dan preventif dalam mencegah kehamilan tidak diinginkan.

Sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang, sedangkan setelah diberikan edukasi melalui media video terjadi peningkatan jumlah
responden dengan kategori pengetahuan baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media
video mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami
karena memadukan unsur visual dan audio. Hasil ini sejalan dengan penelitian Gultom dan
Wahyuni (2025) serta Aryani (2024) yang melaporkan bahwa media audiovisual efektif
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Menurut teori Lawrence
Green, peningkatan pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang menjadi dasar
terbentuknya perubahan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan memudahkan
individu memahami risiko serta manfaat suatu tindakan sehingga mendorong pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi kesehatan reproduksi juga memberikan
perubahan terhadap sikap responden. Jumlah responden yang memiliki sikap positif meningkat
setelah intervensi meskipun perubahan tersebut tidak sebesar peningkatan pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan sikap memerlukan waktu yang lebih lama karena
dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, budaya, keluarga, serta lingkungan sosial. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Gultom dan Wahyuni (2025) serta Aniroh dan Mawardika (2024)
yang menyatakan bahwa media video mampu membentuk sikap yang lebih positif terhadap
kesehatan reproduksi. Berdasarkan teori Lawrence Green, perubahan sikap tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor predisposisi, tetapi juga memerlukan faktor pendukung berupa akses
informasi serta faktor pendorong seperti dukungan keluarga, guru, tenaga kesehatan, dan teman
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sebaya. Oleh karena itu, edukasi kesehatan reproduksi sebaiknya dilakukan secara berulang
agar perubahan sikap dapat dipertahankan.

Perubahan juga terjadi pada perilaku pencegahan kehamilan tidak diinginkan. Setelah
mengikuti edukasi, jumlah responden yang melakukan perilaku pencegahan meningkat secara
nyata dibandingkan sebelum intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan dan sikap mulai diikuti dengan perubahan perilaku. Meskipun demikian, masih
terdapat sebagian responden yang belum menunjukkan perilaku pencegahan karena perubahan
perilaku merupakan proses yang lebih kompleks dibandingkan perubahan pengetahuan maupun
sikap. Faktor kebiasaan, lingkungan keluarga, teman sebaya, norma sosial, serta dukungan
sekolah turut memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan. Temuan ini mendukung
penelitian Azissah dan Marlianto (2026) serta Idriani et al. (2026) yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan reproduksi berbasis video mampu meningkatkan perilaku pencegahan pada
remaja.

Hasil penelitian ini mendukung teori Lawrence Green yang menjelaskan bahwa
perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor pendukung, dan
faktor pendorong. Edukasi kesehatan reproduksi melalui media video berhasil meningkatkan
pengetahuan sebagai faktor predisposisi, yang kemudian diikuti dengan perubahan sikap dan
perilaku. Namun, perubahan perilaku yang berkelanjutan tetap memerlukan dukungan
lingkungan sekolah, keluarga, serta tenaga kesehatan melalui program edukasi yang dilakukan
secara berkesinambungan. Dengan demikian, media video dapat dijadikan salah satu alternatif
metode pembelajaran kesehatan reproduksi di sekolah karena mampu meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap yang lebih positif, dan mendorong perilaku pencegahan
kehamilan tidak diinginkan pada remaja.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan desain
one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol sehingga perubahan yang terjadi belum
dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan oleh intervensi. Kedua, penelitian hanya
melibatkan 63 responden dari satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada populasi remaja yang lebih luas. Ketiga, intervensi edukasi diberikan
hanya dalam satu kali pertemuan sehingga belum mampu menggambarkan perubahan perilaku
dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan pengukuran follow-up,
sehingga keberlanjutan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku setelah intervensi belum
dapat diketahui.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui media video
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan
kehamilan tidak diinginkan pada remaja di SMP Master Depok. Sebelum intervensi, sebagian
besar responden masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, sikap yang belum
sepenuhnya positif, serta perilaku pencegahan yang belum optimal. Setelah diberikan edukasi,
terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan dari 5,87 menjadi 9,21, sikap dari 36,49 menjadi
44,81, dan perilaku dari 59,84 menjadi 72,35. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test
menunjukkan nilai p<0,001 pada ketiga variabel, yang menandakan adanya perbedaan yang
bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan reproduksi berbasis media video merupakan strategi edukasi yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap yang lebih positif, dan mendorong
perilaku pencegahan kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Oleh karena itu, edukasi

4437



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4433-4442 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

kesehatan reproduksi berbasis media video dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari program
pendidikan kesehatan di sekolah guna mendukung upaya promotif dan preventif dalam
meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.
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